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ABSTRAK

Hiperglikemia adalah suatu sindrom metabolik dengan peningkatan kadar
glukosa dalam darah melebihi batas normal. Upaya pengobatan hiperglikemia
dapat menggunakan obat tradisional yaitu daun sirih hutan (Piper aduncum L.).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antihiperglikemia
ekstrak etanol daun sirih hutan terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) yang
diinduksi deksametason dan glukosa 10%. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan mencit putih jantan sebagai hewan uji berjumlah 30 ekor,
dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol negatif, kontrol
positif, kelompok pembanding (metformin), kelompok perlakuan secara per oral
dosis 50 mg/KgBB, dosis 100 mg/KgBB, dan dosis 200 mg/KgBB. Mencit
diinduksi dengan deksameteason (5 mg/KgBB) selama tujuh hari secara sub kutan,
dan diikuti dengan pemberian larutan glukosa 10% selama 2 hari secara per oral.
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-7, 14, dan 21
menggunakan Easy Touch®GCU. Hasil penelitian kelompok kontrol positif terjadi
penurunan kadar glukosa darah secara berturut-turut sebesar 4,65%, 6,12%, dan
12,62%. kelompok pembanding (metformin) mencapai 50,31%, 45,57%, dan
54,91%. Kelompok perlakuan, dosis 50 mg/KgBB sebesar 30,62%, 33,41%, dan
38,16%; dosis 100 mg/KgBB 37,25%, 42,89%, dan 52,29%; dan dosis 200
mg/KgBB 53,28%, 49,73%, dan 48,68%. Data hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih hutan mempunyai potensi sebagai
antihiperglikemia, terutama pada dosis 200 mg/KgBB dengan persentase
penurunan sebesar 48,68% pada hari ke-21. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun sirih hutan memiliki potensi sebagai antihiperglikemia.

Kata Kunci : antihiperglikemia, daun sirth hutan, [Piper aduncum L.],
deksametason, glukosa 10%.
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ABSTRACT

Hyperglycemia is a metabolic syndrome in which glucose levels in the
blood rise above normal limits. Efforts to treat hyperglycemia can use traditional
medicine, namely betel leaves (Piper aduncum L.). This study aims to determine
the antihyperglycemia activity of ethanol extract of forest betel leaves on male
white mice (Mus musculus) induced by dexamethasone and 10% glucose. This
study used an experimental method with male white mice as test animals totaling
30 animals, divided into 6 groups consisting of negative control groups, positive
controls, comparison groups (metformin), treatment groups per oral dose of 50
mg/KgBB, dose 100 mg/KgBB, and dose 200 mg/KgBB. Mice were induced with
dexamethasasone (5 mg/KgBB) for seven days subcutaneously, and followed by
the administration of a 10% glucose solution for 2 days orally. Blood glucose levels
were measured on days 7, 14, and 21 using Easy Touch® GCU. The results of the
positive control group research showed a decrease in blood glucose levels by
4.65%, 6.12%, and 12.62%, respectively. The comparison group (metformin)
reached 50.31%, 45.57%, and 54.91%. In the treatment group, the dose of 50
mg/KgBB was 30.62%, 33.41%, and 38.16%; dose of 100 mg/KgBB 37.25%,
42.89%, and 52.29%; and 200 mg/KgBB dose 53.28%, 49.73%, and 48.68%. Data
from the Kruskal-Wallis test showed that ethanol extract from betel leaves has the
potential to be antihyperglycemia, especially at a dose of 200 mg/KgBB with a
percentage decrease of 48.68% on day 21. In this study, it can be concluded that
ethanol extract of betel leaves has potential as an antihyperglycemia.

Keywords : antihyperglycemia, betel leaves, [Piper aduncum L.], dexamethasone,
glucose 10%



BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hiperglikemia adalah suatu sindrom metabolik dengan peningkatan kadar
glukosa dalam darah melebihi batas normal. Hiperglikemia merupakan salah satu
tanda khas penyakit diabetes mellitus (DM), meskipun dapat juga muncul pada
beberapa kondisi medis lainnya (perkeni, 2015). Berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi DM di Indonesia adalah 11,7%
dan pada Sumatera Barat prevalensi DM sebesar 1,6% (Riset Dinas Kesehatan,
2018). Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Padang tahun 2022 didapatkan
Puskesmas Andalas berada pada urutan pertama dari 23 puskesmas di kota Padang
dengan kasus DM terbanyak, yakni 1.175 orang (8,56%) diikuti puskesmas
Belimbing sebanyak 1.058 orang (7,7%) dan Puskesmas Lubuk Begalung sebanyak
1.002 orang (7,3%) (Dinkes Padang, 2022).

Penatalaksanaan diabetes mellitus dapat dilakukan dengan pendekatan non-
obat maupun pendekatan dengan obat. Pendekatan non-obat dilakukan dengan
mengubah gaya hidup sedangkan pendekatan dengan obat dapat dilakukan dengan
pemberian obat maupun injeksi insulin (Hardianto, 2020.). Injeksi insulin dilakukan
pada kasus DM tipe 1(Smith & Harris, 2018). Pada DM tipe 2, pengobatan dapat
dilakukan dengan beberapa golongan obat seperti sulfonilurea, meglitinid,
biguanid, tiazolidinedion, inhibitor a-hidroksilase, analog peptide dan analog
amylin. Obat-obat ini mengatasi kondisi hiperglikemia melalui beberapa
mekanisme seperti meningkatkan sekresi insulin, meningkatkan sensistivitas

insulin, mengurangi sekresi glukosa hepatik, meningkatkan penyerapan glukosa di



jaringan perifer, dan memperlambat penyerapan glukosa di usus halus (Nathan,
2015).

Pengobatan DM dapat berupa suntikan maupun obat anti diabetes oral yang
dapat menimbulkan efek samping dalam penggunaan jangka panjang seperti diare
ringan, kembung, rasa lelah, asidosis, gangguan ginjal bahkan hipoglikemik, serta
ditinjau dari segi ekonomis pun harganya cukup mahal (Kumalasari ef al., 2019).
Adanya efek samping tersebut mendorong masyarakat mulai berpindah pada
pengobatan herbal (tradisional). Pengobatan secara alami mengunakan obat herbal,
dipilih karena biayanya murah, caranya yang relatif mudah serta tanaman obat
herbal untuk DM dapat ditemukan di sekitar kita (Maliangkay et al., 2018). Daun
sirih hutan (Piper aduncum L.) telah dikenal oleh masyarakat dan mempunyai
khasiat dalam penyembuhan luka, menghentikan muntah, mengurangi mual,
melancarkan pencernaan, sebagai antiseptik, membunuh bakteri dan jamur serta
virus (Sitinjak et al., 2016).

Golongan senyawa kimia pada tumbuhan daun sirih hutan yang menunjukkan
efek aktivitas antidiabetes diantaranya flavonoid, alkaloid, tannin, saponin,
terpenoid, steroid dan polifenol. Mekanisme kerja dari senyawa-senyawa tersebut
berbeda-beda flavonoid dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan
kemampuannya sebagai zat antioksidan. Flavonoid bersifat protektif terhadap
kerusakan sel beta pancreas sebagai penghasil insulin serta dapat meningkatkan
sensitivitas insulin (Atiqoh ef al., 2011). Antioksidan dapat mengikat radikal bebas
sehingga dapat mengurangi resistensi insulin. Alkaloid mempunyai kemampuan
regenerasi dimana ekstrak alkaloid terbukti secara nyata mempunyai kemampuan

regenerasi sel-f pankreas yang rusak (Arjadi et al., 2017).



Mekanisme tanin terhadap penurunan kadar glukosa darah ada beberapa
mekanisme yaitu tanin menurunkan absorbsi nutrisi dengan menghambat
penyerapan glukosa di intestinal, selain itu menginduksi regenerasi sel § pankreas
yang berefek pada sel adipose sehingga menguatkan aktifitas insulin (Kumari M &
Jain S, 2012). Saponin berkhasiat sebagai antidiabetes karena bersifat sebagai
inhibitor (penghambat) enzim a-glukosidase (Fiana & Oktaria, 2016). Peran
polifenol sebagai antioksidan diduga mampu melindungi sel B pancreas dari efek
toksik radikal bebas yang diproduksi dibawah kondisi hiperglikemia kronis
(Meidiana Prameswari & Widjanarko, 2014). Steroid dan triterpenoid memiliki
mekanisme kerja dengan menstimulasi keluarnya insulin dari pankreas sehingga
akan menurunkan kadar glukosa darah (Klinik et al., 2016).

Golongan obat yang dapat menyebabkan peningkatan glukosa darah yaitu
salah satunya obat golongan steroid yaitu deksametason bekerja secara berlawanan
dengan cara kerja insulin. Penggunaan deksametason memiliki efek samping yaitu
lipolisis, glikogenolisis di perifer dan di hepar. Keadaan ini dapat menyebabkan
kadar glukosa darah meningkat (hiperglikemia). Selain itu penggunaan
deksametason dalam jangka waktu kurang dari 2 minggu dapat menyebabkan
terjadinya penurunan insulin dan menyebabkan kadar glukosa darah menjadi
meningkat (Insani et al., 2015). Menurut (Shalam et al., 2006) induksi
deksametason 5 mg/kgBB secara subkutan dapat digunakan untuk membuat hewan
model diabetes dengan resistensi insulin.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait aktivitas

antidiabetes pada ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper aduncum L.) dalam



menurunkan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi

deksametason 5 mg/kgBB selama 7 hari dan dilanjutkan dengan glukosa 10%.

1.2 Perumusan Masalah

1.3

1.4

1.

Apakah ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper aduncum L.) memiliki

aktivitas sebagai antihiperglikemia ?

. Apakah variasi konsentrasi/dosis dapat mempengaruhi aktivitas

antihiperglikemia ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper aduncum L.) ?

. Apakah lama waktu pemberian mempengaruhi aktivitas antihiperglikemia

ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper aduncum L.) ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper aduncum L.)

memiliki aktivitas antihiperglikemia.

. Untuk mengetahui variasi konsentrasi/dosis ekstrak etanol daun sirih hutan

(Piper aduncum L.) dapat mempengaruhi aktivitas antihiperglikemia.

. Mengetahui lama waktu pemberian ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper

aduncum L.) mempengaruhi aktivitas antihiperglikemia.

Manfaat Penelitian

1.

Menambah data ilmiah tentang daun sirih hutan (Piper aduncum L.)
sebagai tanaman obat yang berkhasiat untuk menurunkan kadar glukosa

darah.

. Daun sirih hutan (Piper aduncum L.) dapat dijadikan sebagai tanaman obat

yang dapat menurunkan kadar glukosa darah oleh masyarakat.

. Sebagai dasar pengembangan penelitian di bidang lainnya.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh ekstrak etanol daun sirih hutan (Piper
aduncum. L.) terhadap kadar glukosa darah mencit putih jantan maka diperoleh
kesimpulan yaitu :
1. Ekstrak etanol daun sirih hutan memiliki aktivitas antihiperglikemia pada
ketiga variasi dosis (50,100, dan 200 mg/kgBB) yang mampu menurunkan
kadar glukosa darah mencit putih jantan secara signifikan dimana p<0,05.
2. Variasi dosis dapat mempengaruhi aktivitas antihiperglikemia ekstrak etanol
daun sirih hutan dengan konsntrasi yang efektif yaitu pada dosis 200
mg/KgBB.
3. Lama waktu pemberian dapat mempengaruhi aktivitas antihiperglikemia
ekstrak etanol daun sirih hutan dengan durasi waktu paling efektif pada hari
ke 21 yaitu 78 mg/dL.
5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya menambah waktu pengamatan
sediaan uji untuk melihat efek hiperglikemia serta menguji seberapa toksisitas
ekstrak etanol daun sirih hutan karena tanaman ini sangat berpotensi dalam

pengobatan diabetes.
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